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KOMUNIKASI SOSIAL DAN PEMBANGUNAN (KSP) 1 

Oleh: Kamaruddin Hasan2 

Belajar 1 

Pendahuluan Pengertian, lingkup dan tujuan Komunikasi Sosial dan 
Pembangunan 

Komunikasi adalah suatu proses, Komunikasi merupakan serangkaian tindakan 
atau peristiwa yang terjadi secara berurutan. Komunikasi adalah upaya yang 
disengaja dan punya tujuan  (dilakukan dalam keadaan sadar). Komunikasi 
menuntut adanya partisipasi dan kerjasama dari para pelaku yang terlibat. 
Aktifitas komunikasi akan berlangsung dengan baik, apabila pihak-pihak yang 
terlibat berkomunikasi.  

o Komunikasi bersifat simbolis, Komunikasi pada dasarnya merupakan 
tindakan yang dilakukan dengan menggunakan lambang-lambang.  

o Komunikasi bersifat transaksional. Komunikasi pada dasarnya menuntut 
dua tindakan; memberi dan menerima.  

o Komunikasi menembus faktor ruang dan waktu  

o Komunikasi menembus faktor waktu dan ruang maksudnya bahwa para 
peserta atau pelaku yang terlibat dalam komunikasi tidak harus hadir pada 
waktu serta tempat yang sama.     

 

Fungsi Komunikasi secara umum 

1. Dapat menyampaikan pikiran atau perasaan 

2. Tidah terasing atau terisolasi dari lingkungan 

3. Dapat mengajarkan atau memberitahukan sesuatu 

4. Dapat mengetahui atau mempelajari dari peristiwa di lingkungan 

5. Dapat mengenal diri sendiri 

6. Dapat memperoleh hiburan atau menghibur orang lain. 

7. Dapat mengurangi atau menghilangkan perasaan tegang 

8. Dapat mengisi waktu luang 

9. Dapat menambah pengetahuan dan merubah sikap serta perilaku 
kebiasaan 

                                                           
1 Diambil dari berbagai sumber 
2 Dosen prodi ilmu komunikasi Fisip Unimal 

http://tentang-teori-komunikasi.blogspot.com/2010/09/komunikasi-dan-pembangunan.html
http://tentang-teori-komunikasi.blogspot.com/2010/09/komunikasi-dan-pembangunan.html
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10. Dapat membujuk atau memaksa orang lain agar berpendapat bersikap 
atau berperilaku  

  

Harold D. Lasswell meneliti masalah identifikasi simbol dan image yang bertolak 
belakang dengan realitas/efek pada opini publik. Berkaitan dengan efek-efek 
teknik propaganda pada perang dunia 1 (1927). Beliau seorang ahli politik, 
meneliti dengan cara meyebarkan leaflet mengenai perang.  Kurt lewin meneliti 
fungsi-fungsi komunikasi pada kelompok sosial informal. Lewin meneliti tipe-tipe 
gatekeeper yang dilakukan oleh pemimpin-pemimpin autokratik, demokratik. 
Lewin juga meneliti individu-individu yang ada pada kelompok-kelompok 
penekan dan individu-individu yang berada pada kelompok (members group). 
Soearang ahli psikologi.  

Sebagaimana Pada perang dunia ke II komunikasi belum dianggap sebagai 
sebuah ilmu dan hanya dianggap sebagai sebuah proses sosial. Dimasa ini baru di 
mulai penelitian penelitian mengenai komunikasi dan efek dari komunikasi 
tersebut. Memahami komunikasi berarti memahami apa yang terjadi selama 
komunikasi berlangsung, mengapa itu terjadi, manfaat apa yang dirasakan, 
akibat-akibat apa yang ditimbulkannya, apakah tujuan dari aktifitas 
berkomunikasi sesuai dengan apa yang diinginkan, memahami hal-hal yang 
dapat mempengaruhi dan memaksimalkan hasil-hasil dari kejadian tersebut. 

 

Komunikasi Sosial dan Pembangunan  

Menurut Roucek dan Warren, komunikasi itu adalah suatu proses pemindahan 
atau pengoperan fakta-fakta, keyakinan-keyakinan sikap, reaksi-reaksi emosional, 
serta berbagai bentuk kesadaran manusia. Senada dengan pendapat Roucek & 
Warren ini adalah pendapatnya Cherry, yang menegaskan bahwa komunikasi 
adalah suatu proses di mana pihak-pihak peserta saling menggunakan informasi, 
dengan tujuan mencapai pengertian bersama yang lebih baik mengenai masalah 
yang penting bagi semua pihak yang bersangkutan.  

Proses ini, dan kaitan hubungan yang ada di antara peserta dalam proses, kita 
sebut komunikasi. Komunikasi bukan merupakan jawabannya itu sendiri, tetapi 
pada hakikatnya merupakan kaitan hubungan yang ditimbulkan oleh penerusan 
rangsangan dan pembangkitan balasannya. Pengertian dari pembangunan 
mengacu proses perubahan yang dengan sadar ditujukan untuk meningkatkan 
taraf dan kualitas hidup masyarakat. Jadi, dengan formulasi apa pun 
pembangunan dirumuskan, sebenarnya esensinya tidak lain adalah dalam rangka 
meningkatkan taraf dan kualitas hidup individu dan masyarakat, baik secara 
lahiriah maupun batiniah. 

Everett M. Rogers mengatakan, secara sederhana pembangunan adalah 
perubahan yang berguna menuju suatu sistem sosial dan ekonomi yang 
diputuskan sebagai kehendak dari suatu bangsa (Rogers, 1985: 2). Sementara itu 
Hedebro Goran mengatakan bahwa pembangunan tidak lain adalah proses 
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perubahan untuk meningkatkan kondisi-kondisi hidup. Namun, yang perlu 
dipahami di sini bahwa yang dimaksud dengan proses perubahan itu tidak 
semata-mata dan sekadar untuk menunjukkan proses perubahan belaka, 
melainkan harus juga digambarkan secara jelas tujuan-tujuan yang hendak 
dicapai dari proses perubahan itu sendiri. Jadi, tujuan itu penting bagi proses 
perubahan yang namanya pembangunan. 

Bryant dan White menyatakan bahwa terdapat empat aspek yang terkandung di 
dalam pembangunan kualitas manusia sebagai upaya meningkatkan kapasitas 
mereka. Pertama, pembangunan harus memberikan penekanan pada kapasitas 
(capacity), kepada apa yang harus dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 
tersebut serta energi yang diperlukan untuk itu. Kedua, pembangunan harus 
menekankan pemerataan (equity). Ketiga, pembangunan mengandung arti 
pemberian kuasa dan wewenang (empowerment) yang lebih besar kepada rakyat. 
Keempat, pembangunan mengandung pengertian berkelangsungan atau 
berkelanjutan (sustainable) dan interdependensi di antara negara-negara di dunia. 

Hedebro (1979) mengidentifikasi tiga aspek komunikasi dan pembangunan yang 
berkaitan dengan tinggkat analisanya, yaitu : 

1) Pendekatan yang berfokus pada pembangunan suatu bangsa dan 
bagaimana media massa dapat menyumbang dalam upaya tersebut. 

2) Pendekatan yang juga dimaksudkan untuk memahami peranan media 
massa dalam pembangunan nasional, namun jauh lebih spesifik. 

3) Pendekatan yang berorientasi pada perubahan yang terjadi pada suatu 
komunitas local atau desa. 

Kebanyakan teori-teori pembangunan saat ini, ternyata dikembangkan dalam 
tradisi teori pertumbuhan ekonomi, yaitu berisi gambaran mengenai proses 
perubahan ekonomi yang telah berlangsung di negara-negara maju. Titik tolak 
teoro-teori tersebut selau bermula dari memperbedakan faktor-faktor dasar 
produksi yang sudah tersohor itu, yakni: tanah, modal, dan tenaga kerja. 

Definisi Pembangunan 

Dalam bahasa sehari-hari, pembangunan  diartikan sebagai usaha yang dilakukan 
oleh suatu masyarakat untuk meningkatkan taraf hidup mereka. Definisi 
pembangunan itu sendidri sering dikaitkan dengan modernisasi, perubahan sosial, 
industrialissasi, westernisasi, petumbuhan (growth), dan evolusi sosio cultural  

Dibawah ini ada beberapa definisi pembangunan menurut para ahli : 

 Pembangunan sebagai suatu proses perubahan sosial yang bersifat 
partisipatori secara luas untuk memajukan keadaan sosial dan kebendaan ( 
termasuk keadilan yang besar, kebebasan, dan kualitas yang dinilai 
tinggibyang lainnya ) bagi mayoritas masyarakat melalui perolehan 
mereka akan control yang lebih besar terhadap lingkungannya. ( 
Roger,1978 ) 
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 Kemajuan ( Progress ), pembangunan ( development ), dan modernisasi 
sebagai suatu fenomena historis yang sama, yaitu suatu transisi dari 
masyarakat yang agraris ke masyarakat yang industrial. ( Tehranian,1979 ) 

 Sebagai suatu konsep, pembangunan menunjukan bias evolusioner.  
( Arjomand, 1977 ) 

 Pembangunan berarti membangkitkan masyarakat di negara-negara 
sedang berkembang dari keadaan kemiskinan, pengangguran, dan 
ketidakadilan sosial.( Seers,1969 ) 

 Modernisasi sebagai suatu rangkaian fenomena historis yang jauh lebih 
spesifik, yang diasosiasikan dengan tumbuhnya masyarakat-masyarakat 
industrial. ( Berger dkk,1973) 

Pandangan Psikologi 

Hagen (1962) dan McClelland (1961) membahas pembangunan dengan 
pendekatan psikologi interaksional, dan apa yang mereka kemukakan 
mengandung aspek-aspek komunikasi. Dari pembahasan Hagen (1962), salah 
satu butir yang kuat relevansinya dengan peranan komunikasi adalah penekanan 
yang diberikan kepada analisa yang lebih mendalam pada masalah efek 
komunikasi. Ada dua hal yang mencerminkan hal tersebut, yaitu: 

1) Perhatian terhadap proses internal yang terjadi pada suatu pesan dasar 
diterima-suatu proses intrapsikis yang terjadi dalam diri seseorang (within-
self communication)-dan, 

2) Bahwa sementara ongkos medernisasi boleh jadi demikian besarnya, 
namun pada tingkat tertentu dapat diatasi melalui sistem komunikasi. 

Hagen mengingatkan kita tentang effek development dari suatu pesan yang 
dikomunikasikan tidak semata-mata pada khalayak yang dituju sejak semula saja, 
tapi juga melalui mereka, kepada khalayak yang berikutnya secara bergantian 
beberapa kali giliran. Kedua ahli psikologi tersebut juga megungkapkan tentang 
penting komunikasi dalam sebuah keluarga. Sosialisasi keluarga merupakan 
suatu unsure kunci dalam teori pembangunan yang mereka ajukan. Hal lain yang 
juga disinggung oleh Hagen yang menyangkut masalah komunikasi adalah 
mengenai perlunya peningkatan dalam skala masyarakat bersama datangnya 
modernisasi. 

Menurut McClelland, dalam pembangunan ekonomi, kekuatan yang merangkum 
masyarakat adalah bergerak dari tradisi yang melembaga ke opini public yang 
dapat mengakomodir perubahan, dan hubungan interpersonal yang spesifik dan 
fungsional. Dengan berlangsungnya pembangunan, muncul bentuk-bentuk 
hubungan baru yangmemerlukan norma-norma baru pula sebagai hasil consensus 
bersama. Untuk menyebarluaskan norma-norma baru itu, tentunya komunikasi 
merupakan suatu instrument yang utama. 
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